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BAB VI 

KESIMPULAN dan SARAN 

6.1  Kesimpulan  

Kesimpulan dari perancangan alat bantu angkat cabai untuk 

proses penggilingan cabai, antara lain: 

1. Pada REBA terdapat perubahan aktivitas dan penurunan level 

setelah menggunakan alat bantu, level resiko menjadi sedang  

nilai masing-masing aktivitas menjadi 5.  

2. Selisih kalori atau energi yang dikeluarkan sebelum dan 

sesudah menggunakan alat adalah 44 Kkal/jam 

3. Keluhan sangat sakit pada tubuh operator setelah 

menggunakan alat bantu angkat berdasarkan Standard Nordic 

Questionare (SNQ) terutama pada bagian punggung, 

pinggang, betis kiri, dan betis kanan berkurang dibandingkan 

sebelum menggunakan alat bantu angkat. 

6.2 Saran 

Pengembangan alat bantu kerja pada wadah perlu dibuat lebih 

sederhan pada pembuka bagian bawah wadah, untuk mempermudah 

cabai masuk ke dalam mesin penggiling. 
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